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Abstract
The aim of education is to get the the ballances of  knowledge, attitude and skills the ability aspect. But it doesn't. This observation is to analyze how the students' competence  in understanding of the law and human rights and also to identify the factors that influence them. The research use a combination approach (mix method) with Concurrent Embedded. The research is done at SMAN 16 Padang. The informants of this research from the Headmaster, vice headmaster, PPKn Teacher, conselor, student organization (OSIS), students, the waiter of canteens, janitor and the people around the school. Sample research is 113 students of that school. The Quantitative data was collection by questionnaire and qualitative data by observation, interviews, and documentation. Quantitative data analysis by  statistics description and Respondents Reachment Level (TCR) and  the qualitative data analysis through data reduction, data presentation, and theconclusion. The results show that: Attitude of Justice learners SMAN 16 Padang better than their knowledge of law and human rights. Because the performance stance is 83.33%, while the knowledge is only 65.23% and 75.36% skill. Factors that led to the knowledge and skills that is the experience factor and lower facility factors. They do not have the experience that they can make teachers broaden the knowledge of law and human rights and that a school is very limited. On the other hand the factors that cause learners better attitude among others: the other person and the family are always reminded to respect the teacher and dear to your friends. Factors evolving technology also makes them afraid to do things that make them are exposed to violations of law and human rights act. Factors institution where they learn to pursue the activities of moral development and character. Emotional factors, their sense of fraternity that is very close between them.
Kata kunci: Kompetensi, Hukum, HAM
PENDAHULUAN
Hak Hak Asasi (HAM) merupakan hak-hak dasar yang melekat pada diri manusia secara kodrati, universal dan abadi sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Ceunfin (2008) bahwa “Hak-hak asasi manusia itu berasal dari kodratnya sebagai manusia, bukan pemberian dari pemerintah”. Artinya HAM ialah anugrah yang Tuhan berikan kepada manusia. HAM adalah hak-hak yang tidak dapat dicabut, seseorang tidak dapat berhenti menjadi manusia, tidak peduli betapa jahatnya ia bertingkah laku.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka HAM merupakan hak yang secara kodrati diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada masing-masing individu, sehingga hak tersebut tidak bisa diambil atau diganggu oleh siapapun karena telah melekat pada diri seseorang. Konsep pengertian HAM  menghargai bahwa setiap insan manusia berhak menikmati haknya sebagai manusia seutuhnya tanpa membedakan ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pandangan politik atau pandangan lainnya, kewarganegaraan atau asal usul sosial, kekayaan, status kelahiran atau status lainnya.
Konsep ini pada saat sekarang menjadi perbincangan dikalangan pejabat pemerintahan, masyarakat, pendidikan tinggi dan juga dikalangan peserta didik di sekolah. Pada tataran pendidikan di sekolah, Hukum dan HAM diterjemahkan ke dalam aktifitas sehari-hari, karena hal tersebut lebih nyata terlihat dalam kehidupan, baik hak belajar, hak bekerja, hak hidup, hak beragama, hak berorganisasi sampai dengan hak lainnya yang senantiasa melekat pada diri manusia. Penerapan masing-masing hak asasi yang dimiliki inidividu menjadikan ia bersifat universal, artinya, dapat diterima dan dilaksanakan dengan batasan etika dan moral tanpa harus dihalangi. Batasan Hukum dan HAM diungkapkan oleh Binsar Gultom (2010) bahwa “batasan hukum dan HAM itu tujuannya adalah demi penghormatan terhadap HAM orang lain”. Pernyataan diatas juga diperkuat oleh bunyi pasal 73 UU No. 39 tahun 1999 tentang HAM bahwa “Hak dan kebebasan yang diatur dalam Undang-undang ini hanya dapat dibatasi oleh dan berdasarkan undang-undang, semata-mata untuk menjamin pengakuan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia serta kebebasan dasar orang lain, kesusilaan, ketertiban umum dan kepentingan bangsa”.
Sebagai warga negara yang baik, pengetahuan hak dasar ini mestinya  dipahami oleh setiap peserta didik. Sasaran akhirnya adalah lahirnya manusia yang unggul dan kompetitif. Langkah antisipasi untuk menghasilkan manusia yang unggul dan kompetitif maka perlu adanya kompetensi peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM dengan penguasaan pengetahuan (cognitive), dan pengembangan sikap mental (affective) serta keterampilan (Psikomotor). 
Kompetensi peserta didik dapat dilihat pada ketercapaian tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan disini mengacu kepada tujuan pendidikan menurut Taksonomi Bloom yang dirancang oleh Benjamin S. Bloom  (1956) dalam bukunya yang berjudul “Taxonomy of Educational Objectives : The Classification of Educational Goals”  Bahwa tiga ranah tujuan pendidikan tersebut adalah: 1. Ranah Kognitif, 2. Ranah Afektif dan 3. Ranah Psikomotor. Pada akhirnya taksonomi Bloom diperbaiki oleh muridnya Lorin W. Anderson (2001) dalam bukunya yang berjudul “A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educatioanl Objectives”. Perbedaannya hanyalah mengubah kata benda (noun) kepada bentuk kata kerja (verb).  Perbandingannya adalah taksnomi Bloom (Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sistesis, dan penilaian) sedangkan taksonomi Anderson (mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, menilai dan menciptakan.
Pengetahuan yang mereka terima tentang Hukum dan HAM di sekolah, akan berlanjut menjadi pemahaman dan seterusnya dapat dilaksanakan dalam kehidupan. Manakala sejak sekolah  peserta didik sudah kompetensi Hukum dan HAM, maka di jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Kalaupun tidak dapat diterapkan secara optimal, paling tidak bisa menghargai dan menghormati hak orang lain dan  sudah dapat memenuhi standar pendidikan tentang hak asasi manusia (Tasrif Syam, 2013).
Keseimbangan antara pengetahuan sikap dan keterampilan peserta didik akan menjadikannya berkualitas. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi awal di SMAN 16 Padang, diperoleh seperti pada gambar 1 sebagai berikut :
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Gambar 1. Rekapitulasi   Rata- rata Nilai PPKn Peserta Didik SMAN 16 Padang (Sumber: Guru PPkn SMAN 16 Kota Padang)

Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa kemampuan peserta didik dalam aspek pengetahuan (kognitif) dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh pada kelas X yaitu 83,67, kelas  XI yaitu 82,55 , dan kelas  XII yaitu 85. Hal ini menunjukkan adanya pengetahuan yang baik  karena telah melebihi angka KKM yang telah ditetapkan yaitu 77. Sedangkan untuk aspek sikap (afektif) pada kelas X yaitu 78, kelas XI yaitu 77 dan kelas XII yaitu 79. Jika dibandingkan, maka dapat dikatakan peserta didik kelas X lebih baik sikapnya dibandingkan dengan kelas XI dan XII. Sementara itu untuk keterampilan peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM terlihat rata-rata peserta didik kelas X nilainya sama dengan nilai sikap yaitu berada pada angka 77. Kelas XI keterampilannya 78 dan kelas XII adalah 79. Untuk kemampuan psikomotor memang terlihat kelas XI dan XII lebih terampil dibandingkan kelas X.
Secara keseluruhan, terlihat adanya ketidak seimbangan antara aspek pengetahuan  (kognitif) dengan aspek sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). Pada aspek pengetahuan nilainya diatas angka 80. Kelas X 83.67, kelas XI 82.55, dan kelas XII 85. Sementara aspek sikap dan keterampilan peserta didik tidak ada yang menyamai pencapaian kognitif. Kelas X 78, kelas XI 77 dan kelas XII hanya 79. Dapat diartikan bahwa rata-rata peserta didik belum mampu memahami dan mengejawantahkan pengtahuan mereka ke dalam sikap dan keterampilan mereka, baik sesama teman, kepada guru dan juga di tengah-tengah masyarakat.
Seperti kenyaataan yang sering didengar bahwa peserta didik banyak tahunya banyak juga pelanggarannya. Masih ada kasus-kasus melanggar tata tertib sekolah, anarkisme, brutalisme, berbicara tidak lagi bertata krama, pakaian tidak sesuai dengan aturan, sering melanggar tata tertib sekolah. Hal ini terlihat dengan masih adanya peserta didik yang suka mengejek dan menghina temannya, memalak dan memukuli temannya, memeras, terlibat minuman keras dan bahkan ada yang sampai tawuran antar peserta didik.
Berdasarkan pernyataan wakil kesiswaan Bapak Syafrudin mengatakan bahwa “peserta didik itu dari segi pengetahuannya sudah bagus, buktinya nilai ulangan harian mereka memenuhi KKM dan bahkan melebihi KKM yang ditetapkan sekolah. Namun, pelanggaran hukum dan HAM seperti mencemooh guru, mencemooh kawan, mengambil hak orang lain (mencontek) dan aksi ejek mengejek yang berujung perkelahian tetap saja ada.” 
Berdasarkan keterangan guru PPKN SMAN 16 Padang Bapak Surya Sampeno bahwa “pengetahuan dan keterampilan anak-anak disini tentang hukum dan HAM berada pada taraf cukup bagus, sikap mereka yang lebih baik. Hanya saja ada sebagian peserta didik yang sikapnya tidak sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki”.
Selanjutnya berdasarkan pernyataan peserta didik SMAN 16 Padang  yang diwawancara tanggal 7 Maret 2016, bahwa kebanyakan mereka mengetahui apa itu hukum dan apa yang dimaksud HAM. Namun itu sebatas definisi yang diajarkan guru di sekolah. Mereka kurang memahami makna Hukum dan HAM yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, yang dekat dengan mereka. Contoh hak untuk menghormati orang lain, tidak mencontek dalam ujian. Mencontek sudah termasuk pelanggaran HAM di sekolah, karena tergolong kepada mengambil hak orang lain yang bukan miliknya. Serta ada peserta didik yang memaksakan keinginannya terhadap peserta didik lain. 
Hasil observasi awal peneliti di SMAN 16 Padang (7 Maret 2016), peneliti menemukan beberapa jenis pelanggaran seperti dalam tabel.1 berikut:
Tabel 1. Data Pelanggaran Peserta Didik
	No
	Jenis Pelanggaran
	Jumlah Peserta Didik yang melanggar

	A. Pelanggaran Umum

	1.
	Terbukti melakukan  penghinaan terhadap guru.
	5 orang

	2.
	Terbukti terlibat kasus pengeroyokan
	11 orang

	3.
	Terbukti bolos saat jam pelajaran
	15 orang

	B. Pelanggaran terhadap teman

	1.
	Terbukti pelaku utama perkelahian dan sebagai pelaku utama pemerasan
	12 orang

	2.
	Terbukti sebagai profokator dalam kejahatan
	6 orang

	3.
	Terbukti melakukan pelecehan terhadap teman
	22 orang


Sumber: Guru BK dan Wakil Kesiswaan SMAN 16 Padang

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang melanggar. Bentuk pelanggaran Hukum dan HAM yang dilakukan peserta didik antara lain adalah penghinaan terhadap guru, pengeroyokan, bolos pada saat jam pelajaran, berkelahi, memeras dan pelecehan terhadap teman. Ini menandakan bahwa kompetensi seperti sikap dan pelaksanaan Hukum dan HAM peserta didik masih perlu dibina, dicari faktor-faktor penyebabnya dan upaya-upaya yang harus dilkukan oleh berbagai pihak. Dikatakan demikian, karena untuk menjadi peserta didik yang kompeten, haruslah memiliki semua aspek kompetensi tersebut, tidak hanya pengetahuan, akan tetapi juga sikap dan pelaksanaannya dalam kehidupan nyata.
Menyikapi temuan awal di sekolah, hasil wawancara dan observasi di atas, dapat dikatakan bahwa masalah utama peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM adalah rendahnya kompetensi peserta didik akan Hukum dan HAM, terutama sikap dan keterampilan mereka. Masih terdapat kesalahan-kesalahan dalam bersikap yang harusnya sesuai dengan Hukum dan HAM, akibatnya terjadilah pelanggaran-pelanggaran. Disinilah letak urgennya penelitian tentang kompetensi peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM SMAN 16 Padang. 
Rumusan masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut.
1. Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM  pada pembelajaran PKn di SMAN 16 Kota Padang?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM pada pembelajaran PKn di SMAN 16 Kota Padang?
METODE

Penelitian  ini  dirancang dengan  menggunakan menggunakan pendekatan kombinasi (mix method). Menurut Sugiyono (2013) penelitian kombinasi merupakan penelitian yang menggabungkan dua pendekatan secara bersama-sama dalam waktu yang sama sehingga data yang diperoleh menjadi lengkap dan akurat. Metode penelitian kombinasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kombinasi model campuran tidak berimbang (Concurrent Embedded). Dalam penelitian kombinasi mungkin 30% menggunakan metode kuantitatif dan 70% penelitian kualitatif. Pelaksanaannya diawali dengan kuantitatif, selanjutnya dengan kualitatif.
Informan dalam penelitian ini, penulis tentukan dengan metode purposive sampling. Adapun informan dalam penelitian  ini adalah seperti dalam tabel 2. berikut:
Tabel 2. Data Informan penelitian

	NO
	INFORMAN

	1
	Kepala Sekolah

	2
	Wakil Kesiswaan

	3
	Guru  PKn

	4
	Guru BK

	5
	OSIS

	6
	Beberapa orang peserta didik

	7
	Pegawai kantin

	8
	Penjaga Sekolah dan masyarakat sekitar


Populasi dalam penelitian ini adalah Peserta didik yang ada di SMAN 16 Padang yakni sebanyak 754 orang. Penelitian ini menggunakan 15% sampel dari jumlah populasi yaitu, 113 peserta didik dari anggota populasi. Jenis Instrumen menggunakan angket yang diedarkan kepada peserta didik yang menjadi sampel penelitian.
Data yang dibutuhkan untuk pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: data primer yang diperoleh secara langsung dari hasil jawaban informan pada instrumen penelitian dan data sekunder yang merupakan data pendukung sebagai acuan dan analisis yang diperoleh dari instansi terkait Sementara data kualitatif digunakan teknik dan alat pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2011).
Penelitian ini adalah penelitian kombinasi dengan model Concurrent Embedded. Oleh karena itu analisis data yang digunakan untuk metode kuantitatif adalah dengan statistik deskriptif, untuk kualitatif dengan analisis kualitatif dan untuk data yang dikombinasikan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis kualitatif (Sugiyono, 2014).
PEMBAHASAN
Berdasarkan perolehan data dan hasil analisis di atas tentang kompetensi peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM, selanjutnya dapat dibahas sebagai berikut:
Pertama, tingkat pengetahuan Hukum dan HAM  peserta didik SMAN 16 Padang, yakni pengetahuan dalam pembelajaran PKn hal ini sesuai dengan pendapat Udin Saripuddin Winataputra, dkk (2007), komponen pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) berupa materi pelajaran PKn yang harus dicapai peserta didik.  Artimya Hukum dan Ham adalah salah satu materi pelajaran dalam PKn yang harus dicapai oleh peserta didik di SMAN 16 Padang. Sementara tingkatan pengetahuan tersebut menurut Notoatmodjo (2003) ada enam tingkatan pengetahuan,yaitu: (1)Tahu, tahu adalah suatu keadaan dimana seseorang dapat mengingat sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya.Tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah.  (2) Paham, paham diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang mampu menjelaskan dengan benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. (3) Aplikasi, aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya.  (4) Analisis, analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan suatu objek ke dalam komponen-komponen yang masih dalam satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain, misalnya mengelompokkan dan membedakan.  (5) Sintesis, sintesis adalah suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. (6) Evaluasi, evaluasi adalah suatu kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek. 
Namun pada penelitian ini hanya tiga tingkatan pengetahuan saja yang akan dibahas yaitu: Pertama tahu, Kedua paham, dan ketiga adalah aplikasi
Sementara skala kriteria pengetahuan menurut Wawan, A dan Dewi. M (2010), bahwa pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu:
· Baik, hasil persentase 76%-100%

· Cukup, hasil persentase 56%-75%

· Kurang, hasil persentase < 56%
Berdasarkan hasil olahan data, diperoleh Tingkat Capaian Responden (TCR) yakni sebanyak 65,22861357% peserta didik sudah mengetahui Hukum dan HAM. hal ini di dukung oleh pernyataan Pak Surya Guru PKn SMAN 16 Padang bahwa peserta didik SMAN 16 Padang cukup mengetahui Hukum dan HAM.  Didukung oleh pernyataan salah seorang peserta didik SMAN 16 Padang Belira Remi Idola kelas XI IPS 3, bahwa dia tidak begitu mengetahui Hukum dan HAM, yang dia tahu hukum adalah aturan dan HAM adalah Hak Asasi Manusia. Sementara materi tentang Undang-undang dan Pasal-pasal Hukum dan HAM dia susah mengingatnya. Meskipun begitu mereka tidak mau melanggar aturan. 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dituliskan bahwa peserta didik di SMAN 16 padang sudah mencapai materi Hukum dan HAM dalam materi PKn, namun tingkat pengetahuan Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang baru berada pada kategori pencapaian cukup. Pertama cukup tahu, karena peserta didik SMAN 16 Padang sudah cukup mampu untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Contoh ketika mereka menemui teman mereka bertengkar atau berkelahi, mereka langsung lapor kepada guru. Contoh lain adalah mereka tidak mau bercanda dengan menggunakan fisik. Kebanyakan mereka juga sudah bertingkah sesuai dengan aturan tata tertib sekolah. 
Kedua cukup paham. Hasil penelitian memperlihatkan peserta didik SMAN 16 Padang cukup mampu untuk memahami materi Hukum dan HAM tersebut. Karena kebanyakan mereka cukup mampu menjelaskan dengan benar tentang objek yang diketahui dan belum dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Contoh ketika ditanya apa saja hak mereka sebagai manusia, mereka menjawab hanya sebatas yang mereka tahu saja, tanpa ada penjelasan yang membuktikan mereka paham. Begitu juga ketika ditanya hak orang lain. Selanjutnya mereka juga belum mampu menjabarkan materi Hukum dan HAM yang mereka ketahui itu. Mereka juga belum mampu untuk menghubung-hubungkan materi Hukum dan HAM apalagi untuk menilai materi Hukum dan HAM itu sendiri.
Oleh karenanya peneliti menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang termasuk ke dalam kriteria sedang atau cukup. Hal ini dibuktikan dengan tingkat capaian responden yang hanya berada pada angka 65,22861357%. 
Kedua, Sikap Peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM di SMAN 16 Padang. Menurut Udin Saripuddin Winataputra, dkk (2007), komponen sikap/watak/karakter kewarganegaraan (civic dispositions) seperti bertanggung jawab secara moral; disiplin; rasa hormat terhadap nilai dan martabat kemanusiaan; rasa hormat terhadap peraturan (hukum); mau mendengarkan, bernegosiasi dan berkompromi untuk mencapai kebaikan publik; dan menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan. Semuanya itu adalah pembahasan materi Hukum dan HAM di sekolah. 
Sehingga dapat dibahas bahwa berdasarkan  hasil analisis data dan wawancara dengan beberapa orang informan, maka komponen sikap peserta didik di SMAN 16 dalam memahami hukum dan HAM sudah baik. Hal ini berdasarkan hasil Tingkat Capaian Responden (TCR) sikap peserta didik yang mencapai 83,32199%.  Hal ini didukung oleh pernyataan bapak Surya Guru PPkn SMAN 16 yang mengatakan bahwa sikap Hukum dan HAM siswa disini lebih baik daripada pengetahuannya. Hal senada juga disampaikan oleh beberapa orang peserta didik SMAN 16 Padang yang rata-rata mengatakan bahwa kami kurang tahu materi Hukum dan HAM, tetapi kami bisa bersikap mematuhi hukum dan sesuai dengan HAM.
Selanjutnya dapat dituliskan juga tingkatan sikap peserta didik SMAN 16 Padang  menurut Notoatmodjo (2010), yakni: (1.)Menerima (receiving), (2.)Menanggapi (responding),(3.)Menghargai (valuing) dan (4.) Bertanggung jawab (responsible).
Sementara kategori sikap seperti yang disebutkan oleh Sugiyono (2010) adalah sebagai berikut: (1.) Sikap baik : jika jawaban benar 76 – 100 %, (2.) Sikap cukup baik : jika jawaban benar 56 – 75 %,(3.) Sikap kurang baik : jika jawaban benar ≤ 55 %
Berdasarkan hasil penelitian, maka sikap Hukum dan HAM  peserta didik di SMAN 16 Padang sudah baik dan  sudah mencapai tingkatan receiving, responding, valuing dan responsible. Hal ini didasarkan atas hasil observasi peneliti selama meneliti di SMAN 16 Padang ditemui bahwa pada tingkatan receiving terlihat peserta didik mau menerima dan memperhatikan stimulus yang peneliti berikan melalui angket penelitian. Pada tingkatan reponding terlihat ketika peserta didik memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas pengisisan angket yang diberikan, ini adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan angket sikap Hukum dan HAM yang diberikan, terlepas yang dikerjakan itu benar atau salah. Selanjutnya pada tingkat valuing terlihat ketika perserta didik mengajak temannya untuk mengerjakan angket atau mendiskusikannya dengan peneliti, ini adalah suatu indikasi sikap yang menghargai. Terakhir pada tingkatan responsible terlihat ketika mereka mengisi angket Hukum dan HAM mereka lengkapi semua data, artinya mereka siap dengan resiko yang mereka terima.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa  tingkat sikap Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang sudah baik. Hal ini terlihat pada tingkat capaian responden terhadap pernyataan sikap Hukum dan HAM, mencapai angka rata-rata 83,32199%.
Ketiga, tingkat keterampilan Hukum dan HAM Peserta didik di SMAN 16 Padang.  Menurut Udin Saripuddin Winataputra, dkk (2007), komponen keterampilan kewarganegaraan (civic skills) berupa kemampuan bersifat partisipatoris dan kemampuan intelektual. Berdasarkan hasil penelitian, maka keterampilan Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang  sama dengan pengetahuannya yaitu masih berada pada kategori sedang atau cukup. Ini dibuktikan dengan hasil capaian peserta didik dalam menjawab pernyataan keterampilan yang rata-ratanya mencapai angka 75,35590612%. Artinya keterampilan kewarganegaraan (civic skills) peseta didik SMAN 16 Padang telah memiliki sifat partisipatoris dan kemampuan intelektual, namun baru berada pada kategori cukup. Hal ini didukung oleh perkataan Pak Surya guru PKN SMAN 16 Padang bahwa keterampilan mereka bisa dilihat dari hasil tugas portopolio mereka dan juga hasil analisis mereka terhadap kasus pelanggaran Hukum dan HAM, kemudian bagaimana mereka mengkomunikasikannya di depan kelas. Kualitasnya sama dengan apa yang mereka ketahui, apa yang ada di dalam kepala mereka. Ada yang berani sekali tampil karena memang paham dengan materi yang disampaikan, ada yang malu-malu dan ada juga sebagian yang tidak mau karena takut karena tidak menguasai materi.
Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kompetensi peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM di SMAN 16 Padang tidak berimbang antara pengetahuan, sikap dan keterampilannya. Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM berada pada tingkatan cukup/sedang namun sikap Hukum dan HAM berada pada tingkatan baik. Dengan kata lain, sikap Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang lebih baik daripada pengetahuan dan keterampilannya. Kenapa hal ini bisa terjadi, akan dibahas pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Peserta Didik

Notoatmodjo (2007) menyatakan bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Sementara  Bapak Surya guru PKn dan wakil Sarana dan Humas SMAN 16 Padang mengatakan bahwa tidak mutlak pengetahuan siswa yang bagus berimplikasi kepada sikap, dan keterampilan yang bagus pula, atau sebaliknya pengetahuan yang rendah berimplikasi kepada sikap dan keterampilan yang rendah pula. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri sikap yang dikemukakan oleh Wawan dan Dewi (2010) bahwa sikap bukan dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan itu dalam hubungan dengan objeknya. Artinya ada faktor yang menyebabkan sikap itu bisa berubah. 
Faktor-faktor itu seperti menurut Azwar Saifuddin (2007) bahwa ada 6 faktor yang mempengaruhi sikap seseorang, diantaranya adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh kebudayaan, media massa dan lembaga pendidikan. Hal itulah yang coba peneliti cari dan hasilnya ada empat faktor yang mempengaruhi sikap peserta didik SMAN 16 Padang lebih baik daripada pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM-nya, diantaranya adalah:
Pertama, adanya faktor pengaruh orang lain. Orang lain disini terutama adalah orang-orang terdekat. Diantaranya ayah, ibu, kakak, adik, saudara, sepupu dan lain sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh Hard Zikrillah Jalius Ketua OSIS SMAN 16 Padang yang mengatakan bahwa di rumah orang tua mereka selalu mengingatkan untuk selalu hormat kepada guru, menghargai kawan, jangan membeda-bedakan teman. Hal serupa juga disampaikan oleh salah seorang peserta didik Oktaviani bahwa orang tuanya, terutama ibunya selalu berpesan untuk hormati guru, dan sayangi teman.
Kedua, adanya faktor ilmu dan teknologi. Ilmu dan teknologi sangat mempengaruhi seseorang dalam bersikap. Seperti yang disampaikan oleh Guru PPKn SMAN 16 Padang bahwa zaman sekarang ini serba teknologi. Anak-anak sekarang bahkan lebih paham teknologi. Mengarah kepada kenapa sikap Hukum dan HAM peserta didik lebih baik, pak Surya mengatakan bahwa anak-anak sebelum dijarkan Hukum dan HAM mereka sudah pernah melihat di televisi atau internet. Pengakuan beberapa orang peserta didik memang mengatakan bahwa mereka banyak melihat, membaca dan mendengar kasus-kasus pelanggaran Hukum dan HAM. Apalagi kasus pembunuhan Mirna oleh Jessika sangat familiar di mata dan telinga mereka. Dan rata-rata mereka menyimpulkan untuk tidak ingin hal serupa terjadi pada dirinya, dimulailah dari bagaimana berteman baik, saling menghormati dan menghargai.
Ketiga, adanya faktor lembaga pendidikan. Baiknya sikap peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM di SMAN 16 Padang tidak terluput dari faktor lembaga pendidikan itu sendiri, yang selalu mengupayakan peserta didiknya agar menjadi peserta didik generasi yang baik dalam bersikap. Seperti yang dikemukakan oleh kepala sekolah Bapak Amriman bahwa yang jelas sekolah selaku isntitusi pendidikan selalu mengupayakan bagaimana siswa-siswi disini menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki pemahaman sikap Hukum dan HAM yang baik. Sependapat dengan hal itu ditambahkan oleh bapak Syafruddin selaku wakil kesiswaan, beliau menyatakan bahwa disekolah tambah dimantapkan lagi dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Kegiatan-kegiatan yang bermanfaat itu seperti yang disampaikan pak Surya Guru diantaranya adalah selalu menyampaikan isi amanat upacara bendera dan kultum Jumat yang berisikan tentang pembinaan sikap moral dan pembinaan mental peserta didik.
Keempat, adanya faktor emosional. Seperti yang dikatakan Azwar (2015) mengatakan  bahwa aspek afektif adalah aspek yang menyangkut emosi, rasa, sikap atau aspek internal terdalam dari diri manusia yang meliputi rasa, cipta dan karsa. Aspek terdalam inilah yang menjadi objek binaan proses pembelajaran. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hard Zikrillah Jalius ketua OSIS SMAN 16 Padang yang juga merupakan anggota PASKIBRAKA Provinsi Sumbar tahun 2016 bahwa ada perasaan persaudaraan diantara mereka, mereka sering bercanda tapi tidak sampai menyakiti hati teman. Hal ini adalah ungkapan perasaan terdalam dari lubuk hati yang paling dalam, bahwa mencintai sesama dan tidak ingin menyakiti teman itu adalah manifestasi sikap Hukum dan HAM yang baik.
Disisi lain peneliti juga menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM. berdasarkan hasil penelitian ada dua faktor penyebab pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM peserta didik SMAN 16 Padang rendah, faktor-faktor itu adalah:
Pertama, faktor pengalaman. Seperti yang dikemukanan oleh Notoatmodjo (2003) bahwa Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain. Pengalaman yang diperoleh dapat memperluas pengetahuan seseorang. Sementara peserta didik di SMAN 16 Padang rata-rata mengaku bahwa mereka tidak punya pengalaman yang dapat mereka jadikan guru dalam menambah wawasan pengetahuan Hukum dan HAM mereka. Seperti yang dikatakan oleh Ahamd wakil OSIS SMAN 16 Padang ia tidak punya banyak pengalaman tentang Hukum dan HAM. Di dalam kelas ia hanya dapat materi alakadarnya saja. Dengan demikian dapat dikatakan pengalaman seseorang sangat berpengaruh kepada pengetahuan yang dimilikinya.
Kedua, faktor fasilitas. Menurut Notoatmodjo (2003) fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah majalah, radio, koran, televisi, buku, internet dan lain-lain. Sementara di SMAN 16 padang menurut Belira mengatakan bahwa fasilitas kurang, infokusnya dipakai satu untuk semua, itupun susah minjamnya. Pendapat ini diiyakan oleh pesertas didik lainnya, seperti kata Oktaviani  bahwa infokus untuk belajar tidak banyak, hanya ada satu, wifi ada tapi kami tidak boleh mengaksesnya. Setelah dikonfirmasi ke Kepala Tata Usaha Bapak Delvian Darwis mengiyakan bahwa siswa tidak diberikan password Wifi, takut nanti disalahgunakan. Dengan demikian jelaslah bahwa keterbatasan fasilitas belajar dapat mengurangi pengetahuan dan keterampilan peserta didik, dalam hal ini pengetahuan dan keterampilan Hukum dan Ham peserta didik.
Berdasarkan olahan data dan hasil penelitian diatas, peserta didik SMAN 16 Padang memiliki pengetahaun dan keterampilan yang cukup tentang Hukum dan HAM, tetapi memiliki sikap yang baik dalam memahami Hukum dan HAM. Faktor penyebabnya adalah faktor pengaruh orang lain atau keluarga, faktor ilmu dan teknologi, faktor lembaga pendidikan dan faktor emosional. Disisi lain ada dua faktor penyebab rendahnya pengetahuan Hukum dan HAM peserta didik SMAN 16 Padang, yakni faktor pengalaman dan faktor fasilitas. Selanjutnya rendahnya pengetahuan Hukum dan HAM berimplikasi kepada rendahnya keterampilan Hukum dan HAM peserta didik, karena bagaimana mungkin peserta didik bagus keterampilan Hukum dan HAM-nya jika mereka tidak memiliki pengetahuan yang baik tentang Hukum dan HAM tersebut.
SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian  di atas  dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengetahuan Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang adalah 65,23%, Sikap Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang adalah 83,33 %,  dan keterampilan Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang adalah 75,36%. Dengan kata lain sikap Hukum dan HAM peserta didik SMAN 16 Padang lebih baik daripada pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM peserta didik di SMAN 16 Padang.

2. Ada dua faktor penyebab rendahnya pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM peserta didik SMAN 16 Padang, yakni faktor pengalaman dan faktor fasilitas. Disisi lain ada empat faktor penyebab sikap Hukum dan HAM peserta didik SMAN 16 Padang lebih baik daripada pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM-nya. Diantaranya adalah faktor pengaruh orang lain dan keluarga, faktor ilmu dan teknologi, faktor lembaga pendidikan dan faktor emosional. 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa: Pertama, tidak selalu  pengetahuan, mempengaruhi sikap, ada faktor lain yang mempengaruhi sikap bisa lebih baik daripada pengetahuan dan keterampilan Hukum dan HAM peserta didik.  Hal ini seperti yang disampaikan oleh Saifuddin (2000) Bahwa ada 6 faktor yang mempengaruhi sikap seseorang, diantaranya adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh kebudayaan, media massa dan lembaga pendidikan. sementara faktor yang mempengaruhi pengetahuan sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2003) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah: umur, pendidikan dan pengalaman. Keterampilan erat kaitannya dengan pengetahuan. Karena hasil penelitian membuktikan bahwa pengetahuan cukup berimplikasi kepada keterampilan yang cukup pula, artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka semakin baik keterampilan seseorang.
Kedua, Memberikan kesempatan kepada guru PPKn untuk memberikan, mengajarkan bentuk dan jenis materi Hukum dan HAM kepada siswa disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan diarahkan dalam rangka peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM. Hasil penelitian ini sekaligus pedoman dalam mengajar terlebih dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan dan mengatasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM.
Pertama, penelitian ini dilaksanakan dengan  populasi siswa SMAN 16 Padang Agar melengkapi fasilitas belajar bagi peserta didik SMAN 16 Padang, terutama fasilitas yang menunjang pengetahuan dan keterampilan hukum dan Ham. karena dari hasil penelitian pengetahuan dan keterampilan peserta didik masih rendah dibanding sikap, salah satu faktor penyebabnya adalah karena fasilitas yang kurang lengkap.
Kedua, sebaiknya diberi pembelajaran keterampilan mengajar Hukum dan HAM baik melalui pusat pelatihan Guru (PPG) maupun pengikuti seminar. Karena guru yang terampil akan mampu membuat pengalaman pelajar yang lebih kepada peserta didik. Tentu saja ini akan mengatasi faktor kurangnya pengalaman yang menyebabkan rendahnya pengetahuan peserta didik.
Sebaiknya peserta didik lebih aktif mencari pengalaman belajar, apakah aktif bertanya kepada guru, aktif membaca buku dan aktif mendengarkan informasi mengenai Hukum dan HAM. karena meskipun sikap sudah baik, tetapi tetap saja tujuan pendidikan yang menuntut semua komponen kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan) harus sejalan seimbang.
Hasil penelitian ini ternyata masih terdapat kesalahan yang harus dikaji kembali. Banyak faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi pencapaian kompetensi peserta didik yang belum dikaji secara mendalam, serta belum tampaknya upaya-upaya untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan penggunaan metodologi, jumlah responden, jumlah informan yang diteliti, biaya serta keterbatasan wawasan peneliti sendiri.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka disarankan kepada peneliti lanjutan untuk mengkaji faktor-faktor yang lain yang turut mempengaruhi tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dalam memahami Hukum dan HAM serta upaya-upaya untuk meningkatkan kompetensi Hukum dan HAM peserta didik.
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